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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

“ HAMBATAN MASYARAKAT DALAM MENGELOLA HUTAN 

KEMASYARAKATAN (HKm) SUJUN MANAI DESA KAYU LOE 

KABUPATEN BANTAENG ” 

A. Identitas Responden 

1. Tanggal wawancara   : 

2. Nama responden  : 

3. Umur    : 

4. Jenis kelamin   : 

5. Agama   : 

6. Pendidikan terakhir  : 

7. Pekerjaan 

a. Pokok   : 

b. Sampingan  : 

8. Jumlah tanggungan  : 

 

B. Daftar Pertanyaan 

1. Pengetahuan masyarakat mengenai program HKm 

2. Pengetahuan masyarakat mengenai aturan yang berlaku dalam hutan 

kemasyarakatan 

3. Pengetahuan masyarakat mengenai syarat-syarat dalam pengelolaan HKm 

4. Apakah HKm Sujun Manai sudah mendapat izin pemanfaatan Hutan 

Kemasyarakatan 

5. Apa terdapat kendala dalam penerbitan perizinan pemanfaatan HKm 

6. Bagaimana akses masyarakat dalam memperoleh informasi 

7. Sejauh mana penyediaan sarana dan prasarana oleh pemerintah terhadap 

pengelolaan HKm 

8. Apa kendala yang dihadapi masyarakat dalam mengelola hutan 

kemasyarakatan 

9. Bagaimana pemberdayaan masyarakat yang tinggal di sekitar HKm 

10. Bagaiman sinergitas antara masyarakat dengan pemerintah 
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11. Bagaimana keterampilan masyarakat dalaam mengelola hasil hutan 

12. Apakah terdapat instansi atau LSM yang mendampingi masyarakat dalam 

proses pengelolaan hutan kemasyarakatan 

13. Kegiatan-kegiatan pendampingan apa saja yang sudah diberikan oleh 

instansi atau LSM 

14. Bagaimana kondisi Infrastruktur menuju kelokasi HKm 

15. Sejauhmana HKm dalam membantu perekonomian masyarakat 

16. Mata pencaharian masyarakat 

17. Bagaimana kinerja kelembagaan KTH di HKm Sujun Manai 

18. Akses Kelompok tani dalam memperoleh informasi 

19. Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan HKm 

20. Respon masyarakat dengan adanya HKm 

21. Tingkat partisipasi masyarakat terhadap  HKm Sujun Manai 

22. Keikutsertaan tokoh masyarakat dalam pelatihan 

23. Pelatihan yang pernah diikuti 
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Lampiran 2. Data Responden KTH di HKm Sujun Manai 

No. Nama Umur 
Pendidika

n 
Pekerjaan 

Jumlah Tanggungan 

Keluarga 

1. Hamsa 40 SMA Kepala Desa 6 

2. Hadasing 52 SD Petani 5 

3. Ancu 35 SD Pedagang 2 

4. Irfan 29 SMP Petani 1 

5. 
Munir 

Ardiansyah 
27 DIII 

Pegawai 

Puskesmas 
2 

6. Hakim 50 - Petani 4 

7. Dg. Juma’ 49 - Petani 5 

8. Dg. Tammu 45 - Petani 3 

9. Nurhidayat 30 SMA Staf Desa 2 

10. Dg. Sapi’ 45 - Petani 3 

11. Baharuddin 38 - Pedagang 3 

12. Agus 35 SD Sopir 3 

13. Amiruddin 28 - Pedagang 2 

14. Dg. Cambo 51 - Petani 5 

15. Basri 29 DIII Staf Desa 1 

16. 
Amri 

Kamaya 
- - 

Kepala KPH 

Jenebarang II 
- 
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Lampiran 3. Dokumentasi 

 

 

Gambar 1. Wawancara dengan Sekretaris KTH Sujun Manai 

 

 

Gambar 2. Wawancara dengan Ketua KTH Borong Loe 
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Gambar 3. Wawancara dengan Sekretaris KTH Borong Loe 

 

 

 


